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Abstract 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah salah satu tanaman pokok yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi untuk 

meningkatkan produksi kacang hijau guna memenuhi permintaan yang terus berkembang ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan produksi kacang hijau dengan menerapkan POC yang terbuat dari kulit pisang dan berbagai kombinasi media 

tanam. Penelitian ini dilakukan di Kebun Agroteknologi Universitas Darussalam Gontor dari Bulan November 2023 hingga Januari 2024. 

Penelitian menggunakan RAL Faktorial dengan 3 ulangan, yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis POC kulit pisang 

dengan tiga taraf P1 = 20ml/L, P2 = 30 ml/L, dan P3 = 40 ml/L. Faktor kedua adalah kombinasi media tumbuh, yang meliputi tanah + 

pupuk kandang (M0), tanah + pupuk kandang + sekam (M1), dan tanah + pupuk kandang + cocopeat. (M2). Penelitian ini melibatkan 9 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, berat biji kering 

per tanaman, dan berat 100 biji. Data dianalisis menggunakan ANOVA pada tingkat signifikansi 5%, diikuti dengan uji BNT 5%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kulit pisang POC belum mampu meningkatkan produksi tanaman kacang hijau. Namun, pada 

perlakuan media tanam, ditemukan bahwa campuran cocopeat (M2) dapat meningkatkan tinggi tanaman dan berat biji kering tanaman 

kacang hijau. Selain itu, campuran media cocopeat dan penambahan POC sebanyak 40 ml/L dapat meningkatkan tinggi tanaman. 
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1. Pendahuluan 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan 

tanaman semusim yang tergolong tanaman polong-polongan 

dengan nilai gizi yang signifikan, termasuk kacang kedelai 

dan kacang tanah (Sinaga et al., 2019). Kacang hijau 

dikonsumsi sebagai pengganti beras karena mengandung 

karbohidrat dan protein yang tinggi. Kacang hijau 

mengandung unsur protein, zat besi, karbohidrat, lemak jenuh 

dan lemak tak jenuh yang bermanfaat bagi tubuh manusia. 

Keunggulan tanaman kacang hijau yaitu berumur pendek 

sekitar 55-60 hari serta tahan terhadap kekeringan (Fitriani & 

Taryono, 2022). Varietas  Vima I tergolong sering digunakan 

di Pati dan Demak.  Menurut (Syaiffudin dan Koesrihari, 

2020) Vima I memopunyai keunggulan yaitu berumur 55-60 

hari, tahan hama dan penyakit, serta tahan pada kekeringan. 

Potensi Vima I yaitu 1,76 ton/ha. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, produktivitas kacang 

hijau pada tahun 2015 hanya 1,21 ton/ha yang menurun pada 

tahun 2017 menjadi 1,16 ton/ha (Jawa Timur, 2018). 

Hasil produktivitas kacang hijau yang relatif rendah, 

karena dipengaruhi beberapa faktor, yaitu aplikasi pupuk 

dan kesuburan tanah. Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) menjadi solusi dalam pembenahan kesuburan tanah. 

Salah satu POC yang mudah dibuat ialah berbahan baku 

kulit pisang. POC kulit pisang mempunyai kandungan 

Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang diperlukan 

oleh tanaman kacang hijau. Kacang hijau memerlukan 

unsur hara N ketika fase vegetatif kemudian unsur hara P 

dan K yang tinggi dalam memasuki fase generatif, yaitu 

saat pembungaan hingga pembentukan biji.  

Selain pemberian POC, komposisi media tanam perlu 

diperhatikan  agar tanaman kacang hijau tumbuh dengan 

optimal (Ilyas et al., 2015). Media tanam dapat dikatakan 

baik apabila mempunyai sifat porositas yang memadai serta 

unsur hara  yang diperlukan tanaman tercukupi.   Tujuan 

penelitian ini yaitu  untuk meningkatkan produksi tanaman 

kacang hijau yang  telah diberikan POC kulit pisang dan 

kombinasi media tanam. 

 

2. Kerangka Teori 

2.1 Kacang Hijau (Vigna radiata L.) 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan 

salah satu tanaman Legum dengan berbentuk semak yang 

tegak. Sebagai golongan tanaman pangan, kacang hijau 

berada di urutan ketiga di Indonesia setelah kacang kedelai 

dann kacang tanah. Tanaman kacang hijau ini tinggi akan 

karbohidrat dan proteinnya. Oleh karena itu, kacang hijau 

dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
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Menurut Tjitrosoepomo (1996) klasifikasi taksonomi 

tanaman kacang hijau yaitu:  

Divisi : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo  Polypetalae 

Famili : Leguminosae 

Genus : Vigna 

Species : Vigna radiata L. R. Wilczek 

Menurut Purwono 2008, tanaman kacang hijau 

tergolong tanamn dikotil yang mempunyai ciri akar 

tunggang.  

 

2.2 Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Pisang 

Pupuk Organik Cair (POC) dibuat dengan 

memanfaatkan mikroorganisme untuk fermentasi bahan 

organik. Salah satu keunggulan POC adalah bahwa mereka 

diserap oleh tanaman lebih cepat daripada pupuk organik 

padatan. POC biasanya mengandung jumlah hara makro N, 

P, dan K yang rendah tetapi mengandung jumlah hara 

mikro yang cukup, yang sangat penting untuk fase 

pertumbuhan. Salah satu keunggulan POC adalah bahwa 

mereka diserap oleh tanaman lebih cepat daripada pupuk 

organik yang berbentuk padatan (Meriatna et al., 2019). 

Pembuatan POC berasal limbah organik dari bahan sisa 

buah. Limbah buah yang dipakai ialah kulit pisang. Karena 

pemanfaatan kulit pisang masih kurang, hanya 

dimanfaatkan untuk pakan ternak saja (Labatar, 2018).  

Dalam lingkup pertanian, POC bermanfaat dalam 

kesuburan tanaman dikarenakan mengandung unsur hara 

makro dan mikro. Kandungan POC kulit pisang menurut 

(Mughni et al., 2021) yaitu C-Organik, K2O, PO4, N-Total, 

Mg, Ca, Fe, dan B. Unsur  tersebut  dapat meningkatkan 

produksi tanaman kacang hijau. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Khairunnisak & Satriawan, 2023) yang 

menyatakan bobot biji pada tanaman kacang tanah dapat 

ditingkatkan oleh pemenuhan unsur hara terutama Fosfor 

(P). Unsur hara Kalium, paling banyak diserap tanaman 

kacang tanah setelah Nitrogen. Kedua unsur ini juga 

berperan dalam pengisian biji pada tanaman legum. 

 

2.3 Kombinasi Media Tanam 

Tanah merupakan suatu material yang terbentuk dari 

lapisan permukaan bumi secara alami. Tanah berfungsi 

sebagai Sebagai salah satu media utama dalam pertumbuhan 

tanaman, tanah mempunyai peranan penting sebagai tempat 

bagi akar tanaman untuk tumbuh dan menopang tanaman, 

menyediakan unsur hara dan nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman serta sebagai habitat bagi mikroorganisme yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Salah satu jenis tanah yang dapat dipakai adalah tanah 

wadeg, yaitu hasil endapan sungai yang kaya akan mineral. 

Tanah wadeg dalam Ilmu Tanah tergolong kedalam Tanah 

Entisol (Tripama & Pangesti, 2017). Tanah Entisol yaitu 

tanah yang mempunyai tekstur berpasir sehingga kemampuan 

menahan air rendah, permeabilitas tinggi serta kandungan 

organik dan mempunyai unsur hara yang tergolong rendah. 

Maka dari itu, tanah entisol bisa menjadi tanah yang 

produktif jika diperkaya dengan penambahan bahan organik 

seperti pupuk kandang yang mengandung mikoriza hayati 

salah satunya yaitu kotoran hewan ternak. 

Menurut (Sudarsono et al., 2014) penambahan pupuk 

kandang sapi ke tanaman leguminosa, khusunya tanaman 

kedelai, menghasilkan kacang kedelai yang lebih baik 

dibandingkan tanaman yang tidak diberi pupuk kandang. 

Kemudian media tanam dengan campuran sekam bakar padi 

dapat membuat hasil terbaik pada pertumbuhan kacang 

(Rabani et al., 2015). Selain itu, campuran media tanam 

dengan cocopeat berfungsi untuk menetralkan tanah yang 

bersifat asam serta menahan unsur-unsur kimia dari pupuk 

anorganik. Menurut Krishnamoorthy (2016) cocopeat 

memiliki kisaran pH antara 5,0 dan 6,8 yang menjadikannya 

ideal untuk mendukung pertumbuhan tanaman. kandungan 

N-total dalam cocopeat adalah 0,49% (Shafira et al., 2021). 

Serta kandungan K2O dalam cocopeat yaitu 0,42% dan P2O5 

yaitu berkisar 0 - 10% (Mustafid et al., 2023). 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di kebun Agroteknologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Darussalam 

Gontor. Durasi penelitian telah berlangsung selama 81 hari 

yaitu mulai 06 November 2023 hingga 26 Januari 2024. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang dipakai yaitu meteran, cangkul, sekop, 

gunting, timbangan digital, polybag ukuran 35 x 40 cm, 

gayung, kalkulator, meteran kayu, botol sprayer, plastik 

transparan ukuran 1 kg, plastik klip, kertas label, ember, 

jerigen, gelas ukur, pisau, kamera dan alat tulis.  

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini termasuk benih kacang hijau varietas Vima I, 

kulit pisang, sabut kelapa, Fungisida Mankozeb 80% 

(Dithane M-45 80 WP), insektisida lamda sihalotrin 

(Matador 25 EC), EM4, gula merah, air, tanah, pupuk 

kandang, arang sekam dan cocopeat. 

 

3.3 Rancangan Percobaan  

Dalam penelitian ini, Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial digunakan, yang melibatkan dua faktor. 

Faktor pertama adalah Pupuk Organik Cair (POC) kulit 

pisang sedangkan faktor kedua adalah variasi kombinasi 

media tanam. Faktor pertama yaitu konsen Pupuk Organik 

Cair (POC) kulit pisang dengan 3 taraf, yaitu: P1 = POC 

2% (20 ml/L), P2 = POC 3% (30 ml/L), dan P3 = 

POC 4% (40 ml/L). Faktor kedua yaitu kombinasi media 

tanam, dengan 3 perlakuan, yaitu: M0 = Tanah:Pupuk 

Kandang, M1=Tanah:Pupuk Kandang; Arang sekam, dan 

M2=Tanah:Pupuk Kandang:Cocopeat dengan perbandingan 

1:1:1. Dari penelitian ini, terdapat 9 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan, digunakan jumlah 81 tanaman; dari 

kedua faktor tersebut, terdapat 9 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan, yang menghasilkan 27 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 3 tanaman sampel.  

 

3.4 Tahapan Penelitian 

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Kulit 

Pisang 

Langkah awal dari pembuatan POC dari kulit pisang 

dimulai dengan menyediakan 10 kg kulit pisang yang 

telah diiris bagian kulitnya saja. Kemudian kulit pisang 

dicincang menjadi bagian kecil-kecil. Setelah itu, 

masukkan potongan kulit pisang ke dalam drum dan 
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tambahkan 10 liter air, 3 kg gula merah, 250 ml larutan 

EM4, 250 g sabut kelapa, lalu diaduk sampai merata. 

Setelah tercampur dengan baik, tutup jerigen dan 

biarkan selama 2 minggu. Proses fermentasi ini 

dianggap selesai apabila terjadi perubahan warna 

menjadi cokelat serta  berbau khas fermentasi pada POC 

yang dihasilkan tidak menyengat yang menandakan 

bahwa POC sudah siap digunakan.   

 Pemakaian POC kulit pisang dilakukan dengan cara 

menyiramkan ke tanah pada saat tanaman berumur 14 

Hari Setelah Tanam (HST) dengan interval pemberian 1 

kali seminggu. Konsentrasi pemupukan yang digunakan 

disesuaikan dengan perlakuan, yaitu P1 = 20 ml/L, P2 = 

30 ml/L dan P3 = 40 ml/L. 

 

2. Persiapan Media Tanam 

 Untuk mempersiapkan media tanam, isi polybag 

berukuran 35 x 40 cm dengan media sesuai perlakuan. 

Media tanam yang dipakai yaitu tanah + pupuk kandang 

(M0), tanah + pupuk kandang + arang sekam (M1), dan 

tanah + pupuk kandang + cocopeat (M2) dengan 

perbandingan masing-masing 1: 1: 1. 

 

3. Penanaman 

Penanaman benih ditanam 2 biji pada setiap 

polybag. Sebelum penanaman, dibuat lubang sedalam 1-

2 cm di bagian tengah polybag, kemudian benih 

dimasukkan ke dalam lubang tersebut. Setelah itu, 

lubang tersebut ditutup dengan media tanam secara 

merata dan tipis.  

 

4. Penyiraman 

Penyiraman tanaman setiap hari antara pukul 06.30 - 

07.30 WIB dengan konsentrasi yang sama untuk setiap 

polybag-nya. Penyiraman dilakukan dengan 

menggunakan sprayer pada setiap polybag. Penyiraman 

dilakukan secara hati-hati agar benih tetap tertutup oleh 

media tanam dan tidak bergerak ataupun hilang. 

 

5. Penyiangan 

Penyiangan tanaman dilakukan sekali dalam 

seminggu pada setiap perlakuan setelah 7 HST. 

Tujuannya adalah untuk mengurangi gulma dalam 

polybag dengan cara mencabut gulma secara manual. 

 

6. Penyulaman 

Tanaman dapat disulam hingga minimal 14 HST 

untuk menggantikan tanaman yang tidak tumbuh 

dengan baik, contohnya etiolasi atau kondisi tanaman 

yang kerdil. 

 

7. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian penyakit dan hama pada tanaman 

dapat dilakukan dengan cara preventif atau 

menggunakan teknik manual, yaitu dengan mengambil 

langsung jika ada hama yang menyerang atau tanaman 

yang sudah terinfeksi penyakit. Jika populasi hama atau 

penyebaran penyakit sudah terlalu banyak dan 

mendekati aambang batas intensitas serangan, maka 

penyemprotan insektisida kimia dilakukan sebagai 

tindakan kuratif. Penyemprotan ini menggunakan 

fungisida dengan merek dagang Mankozeb 80% 

(Diathane M-45 80 WP) dan lamda sihalotrin (Matador 

25 EC) konsentrasi 1 cc/L air yang kemudian 

disemprotkan ke seluruh bagian tanaman. 

Penyemprotan ini dilakukan 14 HST. 

 

8. Pemanenan 

 Pemanenan dilakukan setelah polong tanaman 

berubah warna menjadi cokelat sampai kehitaman dan 

kering. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik 

polong yang sudah tua saat berumur 56-60 HST dan 

dilakukan sebanyak 3 kali pemanenan. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Jumlah Polong Per Tanaman 

Menghitung jumlah polong yang terbentuk pada 

setiap tanaman merupakan cara untuk mengetahui 

berapa banyak polong yang ada pada setiap tanaman 

kacang hijau. Kemudian hasilnya dihitung rata-rata 

untuk memperoleh data jumlah polong per tanaman. 

Pengukuran ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

hasil produksi tanaman. 

 

3.5.2 Bobot Kering Biji Per Tanaman (g) 

Menghitung jumlah biji per tanaman sampel 

digunakan untuk menghitung bobot kering biji pada 

tanaman. Proses pengeringan dilakukan dengan cara 

menjemur biji di bawah sinar matahari selama 3-5 hari 

sampai kondisi biji benar-benar mengering. 

Alternatifnya, bisa menggunakan oven dengan suhu 

60oC untuk mencapai berat biji konstan. Setelah biji 

sudah mencapai kondisi kering yang stabil, bobot kering 

biji diukur menggunakan timbangan digital untuk 

mendapatkan nilai bobot kering yang akurat. 

 

3.5.3 Bobot 100 Biji Tanaman  

Menimbang 100 biji dari sampel dengan kondisi 

kadar air biji sudah berkurang. Pengukuran berat 100 

biji dilakukan dengan 3 kali ulangan. Kemudian 

dihitung rata-ratanya untuk menentukan kualitas biji 

kacang hijau. 

 

4. Hasil  

4.1 Jumlah Polong Per Tanaman 

Tabel 1. Rerata Jumlah Polong 

Tanaman Kacang Hijau Akibat 

Pemberian POC Kulit Pisang dan Media 

Tanam 

Perlakuan  
Jumlah Polong Per 

Tanaman 

P1M0 18.44 a 

P1M1 21.11 a 

P1M2 27.11 a 

P2M0 21.33 a 

P2M1 20.67 a 

P2M2 18.72 a 

P3M0 18.28 a 

P3M1 22.67 a 
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P3M2 25.17 a 

BNT 5% 
 

Tabel 1. menyajikan rerata jumlah polong 

tanaman kacang hijau, akibat pemberian kombinasi 

perlakuan POC kulit pisang dan media tanam. Dari 

keseluruhan perlakuan, perlakuan pemberian POC 20 

ml/L dan media tanam dengan campuran cocopeat 

(P1M2) menghasilkan rerata jumlah polong tertinggi, 

yaitu 27,11 polong. Sementara itu, perlakuan P3M0 

memberikan hasil terendah dengan jumlah 18,28 

polong. Meskipun P1M2 menghasilkan jumlah polong 

terbanyak, perbedaannya dengan perlakuan P3M0 tidak 

menunjukkan hasil yang signifikan. 

Parameter jumlah polong per tanaman pada 

tanaman kacang hijau akibat pemberian perlakuan POC 

kulit pisang dan media tanam secara tunggal, maupun 

interaksi antara keduanya menunjukkan hasil tidak 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan P1M2 menghasilkan lebih banyak polong 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini bisa 

disimpulkan bahwa pembentukan polong sedikit karena 

pada penelitian ini mempunyai kandungan N, P, K 

dalam POC kulit pisang belum memenuhi Standar SNI. 

Pemberian P dan K dengan dosis tinggi dapat 

meningkatkan jumlah polong pada tanaman kedelai 

(Hendrival et al., 2014). Jika unsur hara P dan K tinggi, 

maka kontribusi pada peningkatan jumlah polong dan 

biji berbanding lurus (Susilo et al., 2019). 

4.2 Bobot Kering Biji Per Tanaman (g) 

Tabel 2. Rerata Bobot Kering 

Tanaman Kacang Hijau Akibat 

Pemberian POC Kulit Pisang dan Media 

Tanam 

Perlakuan 
Bobot Kering Biji 

Per Tanaman (g) 

POC    

P1 25.48 A 

P2 25.88 A 

P3 27.81 A 

Media Tanam   

M0 26.58 A 

M1 26.58 B 

M2 31.78 C 

BNT 5% 2.17 

Berdasarkan tabel 2. parameter rerata bobot 

kering biji kacang hijau, menunjukkan hasil berbeda 

nyata pada perlakuan media tanam, namun tidak 

terdapat hasil yang signifikan pada perlakuan POC kulit 

pisang. Pada perlakuan media tanam dengan campuran 

cocopeat (M2) secara tunggal, mempunyai rerata bobot 

kering biji tertinggi sebesar 31,78 g. 

Hasil dari pengamatan bobot kering biji per 

tanaman pada penelitian ini, menunjukkan bahwa 

perlakuan M2 memberikan hasil signifikan terhadap 

rerata bobot kering biji. Pada perlakuan M2 

menunjukkan hasil yang sangat signifikan karena 

cocopeat memberikan kondisi yang lebih optimal bagi 

pertumbuhan akar, meningkatkan ketersediaan nutrisi 

dan menjaga kelembaban (Andri et al., 2016). Disusul 

dengan perlakuan M1 yang membuktikan bahwa 

campuran arang sekam juga dapat meningkatkan bobot 

kering biji pada tanaman kacang hijau. Perkembangan 

pada biji kacang hijau dipengaruhi oleh unsur N dan P 

selama pembentukan biji. Unsur P dibutuhkan lebih 

banyak yang digunakan untuk sintesa protein. Apabila 

unsur P terpenuhi, hal ini akan mempengaruhi proses 

pembentukan biji tanaman kacang hijau (Ningsih et al., 

2020). 

 

4.3 Bobot 100 Biji Tanaman 

Tabel 3. Rerata Bobot 100 Biji 

Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan  

Bobot 100 Biji 

Tanaman 

Kacang Hijau 

(g) 

P1M0 2.41 a 

P1M1 1.87 a 

P1M2 2.68 a 

P2M0 1.51 a 

P2M1 2.41 a 

P2M2 2.98 a 

P3M0 1.80 a 

P3M1 3.03 a 

P3M2 1.63 a 

BNT 5% - 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan rerata bobot 

100 biji tanaman kacang hijau akibat perlakuan 

kombinasi POC kulit pisang dan media tanam. Tabel ini 

mengindikasikan bahwa kombinasi perlakuan tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter 

bobot 100 biji tanaman kacang hijau. Nilai rerata 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan pemberian POC 

40 ml/L dan media tanam dengan campuran arang 

sekam (P3M1), yaitu sebesar 3,03 g. Sedangkan nilai 

rerata terendah pada perlakuan P2M0 yaitu hanya 

sebesar 1,51 g. Meskipun P3M1 terbaik, akan tetapi 

nilainya tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2M0. 

Hasil dari analisis bobot 100 biji pada tanaman 

kacang hijau tidak menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang nyata antar perlakuan. Perlakuan P3M1 

mempunyai hasil bobot 100 biji cenderung lebih tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan pemberian POC kulit pisang dan media tanam 

dengan campuran arang sekam belum mampu 

meningkatkan bobot 100 biji tanaman kacang hijau. 

Kondisi tersebut terjadi karena rendahnya kadar unsur 

hara N, P dan K pada kombinasi media tanam yang 

mengandung campuran arang sekam dan POC kulit 

pisang. 

Unsur P dan K sangat diperlukan oleh tanaman 

kacang hijau, terutama dalam proses pembentukan 

polong hingga biji (Faizin et al., 2015). Hal ini selaras 
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dengan penelitian (Khoirunisa et al., 2021) pada 

perlakuan media tanam campuran arang sekam belum 

berpengaruh terhadap bobot 100 biji pada tanaman 

kedelai. Selain itu, pemanenan biji yang telalu cepat 

mengakibatkan kualitas biji yang rendah, karena akan 

terjadinya penurunan kadar air (dessiciation) pada 

kualitas benih (Cahya Darmawan et al., 2014). Hal ini 

juga didukung oleh teori (Ellis & C. Pieto-Filho, 1992) 

bahwasannya mass maturity dalam pengisian biji hingga 

penyimpanan biji masih bisa terjadi. Karena biji bersifat 

higroskopik ketika awal pengeringan dimana kadar air 

tidak disebabkan oleh tanaman induk, tetapi faktor 

lingkungan. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

pemberian POC kulit pisang belum menunjukkan adanya 

hasil yang signifikan terhadap seluruh perlakuan dan media 

tanam dengan campuran cocopeat dapat meningkatkan bobot 

kering tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). Sedangkan 

kombinasi pemberian POC kulit pisang dan media tanam 

dengan campuran cocopeat cenderung menghasilkan jumlah 

polong tertinggi serta media tanam dengan campuran pupuk 

kandang saja memberikan hasil terbaik pada parameter bobot 

100 biji.  
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